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ABSTRAK

Volatilitas indeks saham Indonesia menjadi perhatian penting bagi investor, terutama pada indeks IDX80
yang merepresentasikan saham berkapitalisasi besar dan berlikuiditas tinggi. Meskipun demikian, indeks ini
menunjukkan kerentanan terhadap gejolak politik, pandemi COVID-19, dan tekanan ekonomi global, yang
menimbulkan ketidakpastian harga dan risiko investasi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja model
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Error, Trend, Seasonality (ETS) dalam memprediksi
harga indeks 1DX80 sebagai dasar perumusan strategi investasi berbasis data. Data yang digunakan berupa harga
penutupan bulanan IDX80 periode Januari 2019-Desember 2025. Model ARIMA diestimasi melalui identifikasi
pola autokorelasi dan pengujian diagnostik residual, sedangkan ETS dibangun dalam kerangka state-space.
Kinerja kedua model dibandingkan menggunakan AIC, BIC, RMSE, dan MAE. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ARIMA(2,0,2) memberikan performa terbaik dengan nilai AIC, BIC, RMSE, dan MAE yang lebih rendah
dibandingkan ETS(A,N,N), serta residual yang lebih acak dan stabil. Model ini kemudian digunakan untuk
memproyeksikan harga indeks untuk periode 2026-2027, yang menunjukkan kecenderungan pergerakan harga
yang relatif stabil meskipun interval ketidakpastian meningkat seiring bertambahnya horizon waktu. Temuan ini
mengindikasikan bahwa ARIMA lebih sesuai digunakan untuk peramalan jangka pendek IDX80 dan dapat
memberikan masukan strategis bagi investor dalam pengelolaan risiko dan pengambilan keputusan investasi pada

kondisi pasar yang volatil.
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1. PENDAHULUAN

Pasar modal berperan penting dalam ketahanan
ekonomi nasional, terutama di negara-negara
berkembang. Melalui mekanismenya, pasar modal
berfungsi sebagai sarana pengalokasian sumber data
ke sektor-sektor yang produktif sehingga mampu
mendorong pertumbuhan dan aktivitas perekonomian
[1]. Selain itu, kinerja pasar modal sering dijadikan
indikator untuk menilai tingkat stabilitas dan
pembangunan ekonomi suatu negara, karena
mencerminkan kondisi investasi, kepercayaan pelaku
ekonomi, serta prospek perekonomian ke depan.
Perkembangan pasar modal di Indonesia menunjukan
tren yang positif tercermin dari meningkatnya jumlah
investor dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah
investor pasar modal di Indonesia meningkat secara
konsisten dari tahun 2021 hingga 2024 dengan jumlah
total hingga 14,97 juta investor. Penambahan jumlah
investor sejalan dengan peningkatan minat masyarakat
terhadap investasi di pasar modal. Namun, terdapat
beberapa tantangan dalam berinvestasi di pasar modal,
terutama kurangnya pengetahuan mengenai keuangan
dan risiko dalam investasi [2]. Kondisi tersebut
menyebabkan Sebagian investor masih menghadapi
kesulitan dalam mengambil Keputusan investasi yang
rasional dan berbasis data.

Salah satu instrumen pasar modal yang banyak
diminati masyarakat adalah pasar saham [3].
Instrumen ini memberikan peluang imbal hasil yang
relatif tinggi dibandingkan dengan instrumen investasi
lainnya, meskipun juga memiliki tingkat risiko yang

lebih besar akibat fluktuasi harga saham yang
dipengaruhi kondisi ekonomi, sentimen pasar, dan
kinerja emiten [4]. Dalam pasar saham Indonesia,
IDX80 menjadi salah satu indeks yang ada di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Indeks ini terdiri dari 80 saham
dengan likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar, serta
memiliki fundamental perusahaan yang baik [5].
Meskipun IDX80 terdiri dari saham-saham yang lolos
indikator seleksi yang ketat, kenyataannya indeks ini
tetap mengalami fluktuasi yang signifikan seiring
dinamika pasar. Salah satu peristiwa yang
menggambarkan ketidakstabilan IDX80 adalah ketika
volume perdagangan IDX80 menyentuh angka
terendah pada 22 Januari 2024 sebesar 3,58 miliar
lembar karena investor cenderung bersikap wait and
see akibat ketidakpastian politik menjelang Pemilu.
Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa sentimen
politik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
keputusan investasi pelaku pasar. Berdasarkan
investing.com, IDX80 cenderung melemah pada tahun
pemilu. Pada tahun 2019 indeks menurun dari 144,38
menjadi 141,11 atau turun sebesar 2,26%, sedangkan
pada tahun 2024 indeks turun dari 130,94 menjadi
128,89 atau sebesar 1,56%. Jika dirata-ratakan, nilai
IDX80 sebelum memasuki tahun pemilu berada pada
kisaran 137,66 dan berkurang menjadi 135,00 saat
tahun  pemilu berlangsung, sehingga tercatat
penurunan sebesar 1,93% [6]. Penurunan tersebut

memang tidak ekstrem, namun cukup untuk
menggambarkan  bahwa  ketidakpastian  politik
memiliki pengaruh terhadap dinamika 1DX80
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meskipun indeks ini terdiri dari saham-saham
berkapitalisasi besar dan berlikuiditas tinggi.

Gambar 1. Pergerakan IDX80 berdasarkan harga,
volume perdagangan, dan historical volatility (HV)
Lebih lanjut, penurunan ekstrem pada indeks
juga terlihat pada Gambar 1, khususnya pada awal
tahun 2020 dan awal tahun 2025. Selain dipengaruhi
oleh siklus politik, IDX80 terbukti mengalami koreksi
tajam ketika pasar menghadapi tekanan global. Pada
awal 2020, pasar modal Indonesia terdampak
signifikan oleh pandemi COVID-19 yang memicu
kepanikan investor, pelemahan nilai tukar rupiah, serta
arus keluar modal asing, sehingga indeks saham
berkapitalisasi besar ikut terkoreksi ~meskipun
fundamental emitennya belum mengalami perubahan
langsung [7]. Pola serupa terjadi kembali pada awal
2025 ketika pasar kembali tertekan akibat
meningkatnya sentimen risiko global dan keluarnya
modal asing, yang mendorong investor mengalihkan
dana dari aset berisiko termasuk saham berlikuiditas
tinggi [8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
IDX80 berisi saham-saham dengan kapitalisasi besar
dan fundamental kuat, indeks tersebut tetap sensitif
terhadap gejolak eksternal dan sentimen pasar. Dengan
demikian, volatilitas IDX80 merupakan risiko yang
tidak dapat diabaikan, sehingga investor
membutuhkan pendekatan analisis prediktif yang lebih
akurat untuk mengantisipasi perubahan harga dan

merumuskan  strategi  investasi yang tepat.
Ketidakpastian ~ return  dan  risiko  menjadi
pertimbangan  investor dalam  mengantisipasi

perubahan harga saham 1DX80 dalam meminimalkan
risiko dan mengoptimalkan potensi keuntungan.
Kondisi tersebut menuntut para investor untuk mampu
mengantisipasi perubahan harga secara lebih akurat
melalui proses analisis dan prediksi yang tepat. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
memprediksi pergerakan harga saham adalah analisis
deret waktu (time series forecasting), yang
memungkinkan investor memperoleh gambaran
prospektif mengenai tren harga di masa depan
berdasarkan data historis.

Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
menggunakan Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) dalam memprediksi indeks saham.
Studi  sebelumnya menunjukkan bahwa model
ARIMA mampu meningkatkan kinerja portofolio pada
Jakarta Islamic Index (JII) [9]. Penelitian lain
menemukan bahwa ARIMA mampu memprediksi
harga indeks Bombay Stock Exchange (BSE) dan

National Stock Exchange (NSE) dengan akurasi yang
baik menggunakan data penutupan harian [10].
Penelitian serupa juga menggunakan ARIMA pada
data harga penutupan commodity index untuk
memprediksi harga indeks berbasis deret waktu [11].
Selain itu, sebuah studi melaporkan bahwa ARIMA
memiliki  performa prediksi yang kompetitif
dibandingkan beberapa model Error, Trend,
Seasonality (ETS), terutama dalam horizon jangka
pendek [12], sementara penelitian lain menjelaskan
keberhasilan ARIMA dalam memprediksi Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) dalam jangka waktu
sepuluh minggu [13].

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya,
model ARIMA terbukti efektif digunakan dalam
memprediksi harga maupun return indeks saham dan
komoditas. Namun, penelitian-penelitian tersebut
masih berfokus pada indeks JIl, IHSG, serta indeks
internasional seperti BSE, NSE, dan Shanghai Stock
Exchange, bahkan ada yang menggunakan commodity
index alih-alih indeks saham. Belum ditemukan
penelitian yang secara khusus menerapkan ARIMA
untuk memprediksi harga saham pada indeks IDX80,
padahal indeks ini terdiri dari saham-saham
berkapitalisasi besar dan berlikuiditas tinggi yang
merepresentasikan dinamika pasar Indonesia secara
luas serta menjadi salah satu acuan bagi investor dalam
melihat pergerakan pasar. Kekosongan penelitian ini
menunjukkan adanya urgensi untuk melakukan kajian
prediksi harga saham pada indeks IDX80 dengan
menggunakan pendekatan time series. Oleh karena itu
penelitian ini berfokus pada pemodelan dan prediksi
harga saham indeks IDX80 menggunakan pendekatan
Auutoregressive  Integrared  Moving  Average
(ARIMA) berbasis dan historis. Proses penelitian
dilakukan melalui analisis karakteristik data,
pengujian stasioneritas, penentuan orde model
ARIMA yang optimal serta evaluasi kinerja model
berdasarkan Tingkat akurasi prediksi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaranprespektif
mengenai pergerakan harga 1DX80 serta menjadi
referensi empiris bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi yang lebih rasional dan berbasis
data, khususnya dalam kondisi pasar yang volatil.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pasar Modal dan Indeks Saham

Pasar modal memiliki peran yang signifikan
dalam perekonemian nasional karena menggambarkan
stabilitas serta perkembangan ekonomi suatu negara
[1]. Pergerakan indeks saham sering dijadikan
indikator utama untuk menilai kondisi pasar secara
keseluruhan, karena indeks merepresentasikan kinerja
gabungan saham-saham yang tercatat di bursa. Indeks
saham seperti IHSG JII dan IDX80 digunakan sebagai
referensi investor dalam menilai kondisi pasar [14].
IDX80 sebagai salah satu indeks utama di Bursa Efek
Indonesia mempunyai  peran penting dalam
menggambarkan kondisi pasar saham domestik.
IDX80 yang terdiri dari saham yang berkapasitas besar
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dan memiliki likuiditas tinggi sehingga dijadikan
sebagai acuan [6]. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa indeks dengan basis saham
berlikuiditas ~ tinggi  cenderung lebih  stabil
dibandingkan indeks yang mencakup saham
berkapitalisasi kecil, namun tetap responsif terhadap
perubahan kondisi makroekonomi dan sentimen pasar.

2.2. Faktor Politik dan Global terhadap Volatilitas

Penelitian  menunjukkan  bahwa  politik
berpengaruh  dalam penurunan indeks saham
contohnya pemilu [15]. Pada studi terbaru menyatakan
bahwa pengumuman kandidat presiden dapat memicu
reaksi yang berbeda-beda di berbagai sektor [16].
Selain itu faktor global seperti pandemi COVID-19
dan arus modal asing terbukti dapat meningkatkan
volatilitas [7]. Krisis global menyebabkan peningkatan
ketidakpastian ekonomi, penurunan aktivitas investasi,
serta fluktuasi arus modal internasional yang
berdampak langsung pada pasar saham negara
berkembang. Hal ini menunjukan meskipun IDX80
terdiri dari saham dengan fundamental kuat, indeks
tetap sensitif terhadap sentiment politik dan gejolak
eksternal,  sehingga analisis dan  prediksi
pergerakannya menjadi penting bagi investor dan
pembuat kebijakan. Penelitian terdahulu juga
menegaskan bahwa pasar saham di negara
berkembang cenderung lebih rentan terhadap shock
eksternal dibandingkan pasar negara maju, karena
ketergantungan pada aliran modal asing dan kondisi
ekonomi global.

2.3. Volatilitas Indeks Saham

Volatililitas merupakan ukuran resiko yang
penting dalam pasar modal. Semakin tinggi volatilitas,
semakin besar ketidakpastian dan risiko yang dihadapi
investor. Salah satu ukuran volatilitas yang umum
digunakan adalah Historical Volatility (HV), yang
dapat dihitung menggunakan standar deviasi log-
return harian [17]:

N
1
HY = |o— 1;(RT —R)? )

dengan N jumlah data pengembalian, T indeks

waktu Ry = In (PPT ) merupakan log return harian ke
T-1

T. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
volatilitas indeks saham cenderung meningkat pada
periode krisis ekonomi, ketidakpastian politik, dan
guncangan global. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap volatilitas menjadi kunci dalam merumuskan
strategi investasi yang tepat.

2.4. Metode Prediksi Time Series
Model  Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) merupakan salah satu metode time

series yang banyak digunakan dalam memprediksi
indeks saham [18]. Bentuk umum ARIMA (P, D, Q)
yaitu:

¢(B)(1 - B)’yr = 6(B)er )

dengan ¢(B) polynomial auto regresif, 8 (B)
rata-rata pergerakan polynomial dan e white noise.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengaplikasikan
ARIMA untuk peramalan indeks saham dan
menunjukkan hasil yang cukup akurat, khususnya
untuk horizon jangka pendek. Studi terbaru
membandingkan ARIMA dengan LSTM dan
GARCH, yang menunjukan ARIMA kompetitif dalam
horizon jangka pendek [19], [20]. Temuan ini
memperkuat relevansi penggunaan ARIMA sebagai
model pembanding dalam penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan tujuan membandingkan performa
model ARIMA dan ETS dalam memprediksi harga
indeks IDX80. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari BEI dalam bentuk data
bulanan untuk periode Januari 2019 hingga Desember
2025. Rentang waktu tersebut dipilih karena
mencakup dinamika pasar yang dipengaruhi oleh
pandemi COVID-19, siklus politik, serta tekanan
ekonomi global, sehingga relevan untuk analisis tren
jangka menengah. Variabel penelitian yang
dinotasikan sebagai Y adalah deret waktu harga

penutupan bulanan 1DX80 yang diamati secara
berurutan pada setiap periode t.
3.1. Pemodelan ARIMA

Prosedur ARIMA dimulai dengan
mengidentifikasi model  melalui  pemeriksaan
Autocorrelation  Function (ACF) dan Partial

Autocorrelation Function (PACF) untuk menentukan
orde optimal (p,d,q). Parameter model diestimasi
menggunakan Maximum  Likelihood Estimation
(MLE). Kecukupan model diverifikasi melalui
diagnostic residual, khususnya Ljung-Box test, untuk
memastikan residual tidak berkorelasi dan mengikutin
proses white noise:

Ele] =0 3)
Var(e,) = o2 @)
Cov(es,er) =0 %)

Jika model ARIMA lolos uji diagnostik tersebut,
maka model dianggap layak digunakan untuk
peramalan. Selanjutnya dilakukan peramalan harga
IDX80 untuk horizon dua tahun ke depan yaitu 2026-
2027, disertai interval prediksi 95%, yang bertujuan
untuk menggambarkan tingkat ketidakpastian hasil
ramalan.
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3.2. Pemodelan ETS

Pemodelan ETS dilakukan dengan membangun
model berdasarkan kombinasi error (E), trend (T),
dan seasonal (S) yang paling sesuai dengan
karakeristik data IDX80. Model ETS
mempertimbangkanapakah masing-masing komponen
bersifat  aditif atau  multiplikatif,  sehingga
menghasilkan berbagai kemungkinan spesifikasi
model. Parameter diestimasi dalam kerangka state-
space maximum likelihood, sehingga level dan trend
dapat diperbarui secara dinamis dari waktu ke waktu.
Pendekatan ini memberikan fleksibilitas yang lebih
tinggi dalam menangkap perubahan struktural dan pola
musiman yang mungkin terjadi pada data indeks
saham. Model ETS yang memiliki nilai kriteria
informasi terbaik dipilih sebagai model final,
kemudian digunakan untuk menghasilkan prediksi
untuk periode yang sama yaitu 2026-2027 dengan
interval prediksi 95%, sehingga hasil peramalan dapat
dibandingkan secara langsung dengan model ARIMA.

3.3. Evaluasi dan Perbanding Model

Untuk menentukan model peramalan terbaik,
dilakukan evaluasi dan perbandingan kinerja antara
model ARIMA dan ETS menggunakan beberapa
indikator statistik. Kedua model dibandingkan dengan
menggunakan  matrik  evaluasi  yaitu  Akaike
Information Criterion (AIC), Bayesian Information
Criterion (BIC), Root Mean Square Error (RMSE),
Mean Absolute Error (MAE), dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). AIC dan BIC digunakan
untuk menilai keseimbangan antara kecocokan model
dan kompleksitas parameter, sedangkan RMSE, MAE,
dan MAPE digunakan untuk mengukur tingkat
kesalahan peramalan secara kuantitatif. Model dengan
nilai error terkecil dan residual yang acak akan
dianggap sebagai model terbaik dalam memprediksi
harga indeks IDX80.. Seluruh Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak R dengan bantuan
forecast package.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

—
ey

2019 2020

Gambar 2. Plot Tren Harga IDX80 per Bulan selama
2019-2025

Gambar 2 merupakan plot tren harga IDX80 tiap
bulan dari tahun 2019-2025. Plot tersebut
menunjukkan fluktuasi yang cukup tinggi. pada tahun
2020 harga IDX80 menurun sangat tajam. Hal ini bisa
terjadi karena 2020 adalah saat dimana COVID-19
mulai merajalela di Indonesia dan meminimalisir
beberapa kontak fisik sehingga bisa menyebabkan

nilai tukar uang rupiah yang menjadi sangat
meningkat, inflasi, dan berkurangnya volume transaksi
yang dapat mempengaruhi penurunan harga saham
pada saat pandemi [21]. Setelah terjadi penurunan
tajam di tahun 2020, harga IDX80 kembali naik secara
bertahap hingga pada puncaknya di tahun 2022. Dari
tahun 2022 cenderung stabil sampai pertengahan tahun
2024 dan mulai menurun lagi sampai awal tahun 2025.
Memasuki tahun 2025, harga IDX80 kembali naik
hingga akhir tahun 2025.

Pola pada Gambar 1 tersebut menunjukkan
pergerakan yang fluktuatif sehingga tidak terlihat pola
musiman yang jelas dan data sangat berubah dari
waktu ke waktu. Untuk menganalisis pemodelan pada
data 1DX80 ini, diperlukan adanya transformasi atau
diferensiasi untuk mencapai stasioneritas terlebih
dahulu [22]. Model ARIMA dan ETS dapat
menangkap variasi dari data yang selalu berubah,
sehingga dapat melihat bagaimana performa tiap
model terhadap data IDX80.

Gamba; 3. Hasil Residual Modeerima

Pemodelan ARIMA vyang dihasilkan adalah
ARIMA (2,0,2). Hal ini berarti model ARIMA
menggunakan dua nilai lag melalui komponen
autoregressive (AR=2) dan dua error melalui
komponen moving average (MA=2) serta tanpa
melakukan diferensiasi (D=0) karena pada data
dianggap sudah stasioner. Model ARIMA (2,0,2) ini
dapat menangkap perubahan pada data IDX80 dalam
waktu dekat sehingga tidak perlu dilakukan
diferensiasi untuk menghilangkan tren [23].

Plot residual terhadap waktu pada Gambar 3
menunjukkan bahwa tidak ada pola tren atau musiman
yang tersisa pada residual. Ditunjukkan dengan plot
yang berfluktuasi di sekitar nilai nol meskipun pada
tahun 2020 dan 2024 terdapat residual yang ekstrem
dan tidak ditangkap oleh model. Pada plot ACF
residual menghasilkan tidak adanya autokorelasi yang
signifikan pada residual. Ditunjukkan pada semua lag
residual berada di dalam batas signifikansi dan bersifat
acark sehingga model ARIMA (2,0,2) ini sudah cukup
baik dalam menangkap autokolerasi. Histogram
residual pada Gambar 3 menunjukkan bahwa asumsi
normalitas residual sudah cukup terpenuhi meskipun
tidak begitu sempurna karena ada sedikit skewness
pada sisi kiri, namun model ARIMA (2,0,2) masih bisa
diterima. Secara keseluruhan, model ARIMA (2,0,2)
sudah cukup baik dalam memodelkan data IDX80.
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Gaml;ar 4. Hasil residual Moder:ETS

Gambar 4 merupakan hasil dari model ETS
(A,N,N). Plot residual pada Gambar 4 terlihat bahwa
grafik berfluktuasi secara acak di sekitar nilai nol tanpa
pola yang jelas menandakan bahwa model sudah
cukup baik dalam memodelkan dinamika sistem dan
menyisakan noise [24]. Selain itu, tidak adanya
struktur determenistik lain yang tersisa sehingga
model ETS ini dianggap telah menangkap pola utama
dalam data IDX80.

Plot ACF residual menunjukkan tidak adanya
autokolerasi  kuat tersisa pada residual yang
ditunjukkan dengan sebagian besar lag berada dalam
batas signifikansi meskipun hanya satu atau dua lag
yang sedikit melewati batas. Struktur ketergantungan
serial juga telah berhasil ditangkap oleh model ETS
(A,N,N) sehingga model sudah efisien secara statistik
untuk pemodelan time series [25]. Histogram residual
pada Gambar 4 juga menunjukkan kurva densitasnya
yang berbentuk seperti loncek, mengindikasikan
bahwa asumsi normal cukup terpenuhi meskipuun
terdapat sedikit skewness ke arah kanan dan beberapa
nilai ekstrem.

Hasil residual dari kedua model yaitu ARIMA
dan ETS keduanya menunjukan pola yang mendekati
white noise, namun memiliki karakteristik yang sedikit
berbeda. Model ETS memiliki amplitudo error relatif
lebih besar dan terdapat beberapa outlier sehingga
model ARIMA dianggap lebih baik daripada model
ETS. Selain itu, histogram residual ETS menunjukkan
adanya variabilitas error yang sedikit lebih tinggi
daripada ARIMA. Secara keseluruhan, model ARIMA
lebih stabil dan lebih kecil variansnya dibanding ETS,
sehingga ARIMA lebih efektif dalam menangkap pola
jangka pendek pada data harga saham 1DX80 [26].

Tabel 1. Perbandingan Model ARIMA dan ETS

Model AIC BIC RMSE | MAE
ARIMA

2.02) 526.76 | 541.21 55 3.97

ETS (AN,N) | 665.75 | 672.97 6.17 4.54

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa dari berbagai
uji model ARIMA (2,0,2) menunjukkan performa
yang lebih baik dibandingkan ETS (A,N,N). ARIMA
menghasilkan nilai AIC = 526.76 dan BIC = 541.21,
yang lebih rendah daripada ETS dengan AIC = 665.76
dan BIC = 672.98. Nilai yang lebih rendah ini berarti
ARIMA lebih efisien karena mampu memberikan
keseimbangan terbai antara kompleksitas model dan

kemampuan menginterpretasikan data 1DX80 [27].
ARIMA juga menunjukkan hasil yang lebih baik
dalam hal akurasi prediksi dengan RMSE = 5.50 dan
MAE = 3.97, dibandingkan ETS yang memiliki RMSE
= 6.17 dan MAE = 4.54. Hal ini berarti ARIMA
memberikan hasil error prediksi yang lebih kecil
sehingga lebih cocok digunakan untuk perkiraan harga
IDX80.

Dari  hasil perbandingan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa model ARIMA (2,0,2) lebih baik
dari segi AIC, BIC, RMSE, dan MAE. Model ARIMA
terbukti lebih efisien dan tidak overfitting, serta
kemampuan estimasi yang lebih akurat dibandingkan
model ETS (A,N,N) karena ARIMA memiliki nilai
kriteria yang lebih kecil dan error prediksinya yang
lebih rendah. Hasil ini linear dengan literatur yang
menunjukkan bahwa model ARIMA umumnya lebih
unggul dalam menangkap perubahan autokolerasi
jangka pendek terutama pada data harga saham,
sedangkan ETS biasanya lebih cocok untuk pola level
yang stabil tanpa ketergantungan waktu yang kuat
[24].

Perkiraan Harga IDX80
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Gambar 5. Perkiraan ﬁarga Saham IDX80

Gambar 5 merupakan perkiraan harga saham
IDX80 sampai tahun 2027 untuk tiap bulannya.
Perkiraan tersebut dihasilkan dari model ARIMA
(2,0,2) sebagai model terbaik. Grafik perkiraan
menunjukkan bahwa harga IDX80 diperkirakan relatif
stabil dalam periode tahun 2026 hingga 2027 tanpa
perubahan tren yang tajam yang ditunjukkan pada
garis biru tebal yang cenderung stabil. Sifat stabil ini
sesuai dengan karakter model ARIMA vyang
menangkap autokolerasi jangka pendek tanpa
memaksakan tren.

Warna biru bayangan yang ada di sekitar garis
biru tebal menunjukkan interval prediksi 80% dan
95% yang melebar seiring bertambahnya horizon
waktu. Hal ini merupakan karakteristik dari model
ARIMA karena total ketidakpastian semakin besar
ketika periode prediksi semakin jauh ke depan.
Prediksi ini dapat dikatakan stabil dan dapat dipercaya
untuk mengambil keputusan jangka pendek dilihat dari
volatilitas historis yang sudah terekam engan baik oleh
model. Hasil perkiraan menggunakan ARIMA dapay
digunakan sebagai dasar dalam pengelolaan
portofolio, penentuan timing investasi, atau antisipasi
risiko pasar. Interval prediksi yang luas juga dapat
membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi,
sehingga para investor dapat mengombinasikan hasil
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peramalan kuantitatif dengan analisis kondisi ekonomi
saat ini.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Model ARIMA (2,0,2) dan ETS (A,N,N) telah
berhasil di modelkan dalam memperkirakan harga
saham IDX80 pada periode tahun 2026 hingga 2027
yang menunjukkan fluktuasi sangat kuat pada tahun
2019-2025. Keduanya dimodelkan pada data IDX80
dan model ARIMA (2,0,2) terbukti menjadi model
yang paling akurat dan efisien dibandingkan model
ETS (A,N,N) meskipun keduanya memiliki residual
yang agak mirip. Dari nilai AIC, BIC, RMSE, dan
MAE, model ARIMA memiliki nilai yang lebih rendah
serta residual yang lebih acak dan stabil. Dari hasil
perbandingan tersebut, model ARIMA (2,0,2)
digunakan unutuk memperkirakan harga saham di
tahun 2026 hingga 2027 tiap bulannya. Dari hasil
perkiraan menunjukkan pergerakan harga saham yang
relatif stabil dalam jangka waktu menengah, namun
interval ketidakpastian dapat melebar seiring waktu.
Hasil ini dapat membantu para investor dan pengambil
keputusan untuk mempertimbangkan risiko dalam
pasar model. Selain itu, perkiraan ini akan lebih
menarik jika bisa menganalisis beberapa faktor yang
kemungkinan dapat mempengaruhi laju harga saham
IDX80 kedepannya.
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